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BAB V  

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

sebagai beriut :  

1. Tingkat safety driving pada pengguna jalan tol tinggi. Pengemudi merasa 

sudah melakukan mengemudi dengan mengutamakan dan memperhatikan 

safety driving.  

2. Tingkat aggresive driving pada pengguna jalan tol tinggi. Pengemudi 

merasa bahwa disaat situasi atau kondisi tertentu hal tersebut dapat 

dilakukan. Kesadaran pengguna jalan tol rendah. Hal tersebut dibuktikan 

melalui observasi. Pengguna jalan tol mengemudi dengan kecepatan tinggi, 

menyalip dengan menggunakan lajur kiri dan sebagainya.   

3. Safety driving (X) berpengaruh signifikan terhadap aggresive driving (Y) 

pada pengguna jalan tol dan memiliki hubungan yang kuat, dengan nilai 

Regresi sederhana : 

a. t hitung sebesar 9,835 > t tabel 1,98  

b. nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

c. nilai korelasi (R) 0,705 

4. Untuk menekan angka kecelakaan diperlukan perancangan media 

penyuluhan akan pentingnya safety driving di jalan tol. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, berikut beberapa saran yang  

diajukan oleh peneliti yaitu :  

1. Bagi Pengemudi 

a. Dianjurkan untuk memperhatikan dan mementingkan safety driving 

pada saat di jalan tol 

b. Menghimbau agar tidak melakukan aggresive driving ketika 

mengemudi 

c. Perlunya kesadaran pengemudi akan pentingnya aspek-aspek safety 

driving dan tidak melakukan aggresive driving  
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2. Bagi Instansi Terkait 

a. Diharapkan aktif dalam melakukan  penyuluhan keselamatan jalan 

khususnya di Jalan Tol 

b. Perlu pengadaan speed camera untuk memantau kecepatan yang 

digunakan pengemudi setiap harinya  

c.  Perlu Penegakkan secara hukum kepada para pengemudi yang 

melakukan pelanggaran lalu lintas dengan memberlakukan e-tle. 

d. Perlu memperbaiki jalan yang yang berlubang dan rusak 

e. Menyamakan perkerasan jalan agar pengemudi terasa nyaman 

f. Penambahan pemasangan rumble strip 

g. Pemasangan marka speed reducer  

h. Pengadaan pelatihan akan pentingnya safety driving di Jalan Tol 

i. Penanyangan video penyuluhan di setiap rest area pentingnya safety 

driving di Jalan Tol 
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